BERSENJANG RAGAM






Karya : Ajeng Khairun Najwa

Tanah menjelang malam selalu bernyanyi

Di lautan penaka hamparan

Tak terhitung adat yang bertahan

Jiwa jadi sarapan keresahan

Di balik kaca alam

Gerimis budaya tetap berkobar

Bukan sebab jiwa jika waktu enggan kembali

Disaat burung berbisik menitip salam

Ras terbitkan raja kepada sang tidur

Benang tipis hasilkan hujan yang menyapa
Di antara tangan yang tak beranak

Setiap suara musik mengalun tepian sajak

Mengandai ranting pada satu batang

Berbeda tempat dan rupa

Bersenjang jarak dan ukuran

Tetapi tetap mengalir ke satu arah

Walau cuaca patah cerita sama tetap di alam mimpi

Mengandung curahan kaca di kebisuan semesta

Begitulah makna terang Indonesia

Yang mendatangkan seribu anak cerita

MENGGUNCANG SERIBU KESAN






Karya : Ajeng Khairun Najwa

Sajak ini membuka mata sekilas

Diantara retaknya tanah yang terkuras

Merelakan biji padi demi serpihan emas
Mengarak debu yang meyapa batu usai terhempas

Tiang menatap dinding dengan kebisuan

Hujan melintas dari pelosok keramaian

Merenggut jiwa menyelingi persatuan

Saat benua mengguncang seribu kesan

Orang-orang menebar dari ufuk timur ke barat

Seolah tak ada peluang menghitung sempat

Mengubah samudra menjadi selat

Lantaran perkembangan melaju cepat

Pohon-pohon menari diiringi suara hati

Merambat jalan yang membelah mati

Kesadaran menjelma jati diri

Ketika cinta tanah air terbangun kan menanti

GETAR PUNCAK





Karya : Ajeng Khairun Najwa

Cerita dahulu meninggalkan jejak abadi

Ketika pasang surut mengalir tiada henti

Genangan dua tanah tetap bersemi

Sebab rangkaian kejadian mengoyak hati

Merdeka datang di air warna berani

Puncak diinjak dengan ikatan

Batu putih terbuka hati berbangga

Saat angan-angan mengubah peristiwa tidur

Tali tersambung melekat paku yang menyandang arti

Kedipan mata jadi nyawa tiang bangsa

Seperti batu dikalahkan lembaran kertas

Pada hasutan lian membengkok pikiran

Hidup menjelang air di iringi kelalaian

Perselisihan mengarak-arak telinga tuli

Mengejar ego mengalahkan kebersamaan

Keinginan menang di tengah kesunyian

Selaput mega berbicara tanpa suara

Bahwa persatuan menganga setiap detiknya

Tujuan utama membara dengan api berkobar-kobar

Walau duri menyambar tanpa getar
